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ABSTRAK

Penelitian ini fokus membahas hasil penelitian Manajemen Pengelolaan Kelas
Berbasis Penilaian Authentic Assessment Pada Kurikulum 2013 (Studi Pada Siswa Kelas |
Sampai Kelas VI) Di SDN Bandungrejosari 03 Malang. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif (Studi Kasus) Subjek penelitian guru kelas | sampai dengan
kelas VI, siswa kelas | sampai dengan kelas VI dan Kepala Sekolah SDN Bandungrejoari 03
Malang. Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah observasi,
wawancara mendalam, dokumentasi, catatan lapangan. Teknik analisis data yang dilakukan
adalah analisis data kualitatif. Hasil penelitian ini adalah bahwa manajemen kelas di kelas |
sampai dengan kelas VI pengaturan orang (kondisi emosional) 75% sudah baik, dalam
pengaturan fasilitas belajar (kondisi fisik) 70% sudah baik, untuk menciptakan hubungan
kondisi sosio-emosional yang baik di dalam kelas 85% sudah terjalin dengan baik, dan dalam
pengaturan organisasional 75% pembelajar menerapkan pengaturan kondisi organisasional
dengan baik. Pelaksanaan penilaian autentik di kelas | sampai dengan kelas VI menggunakan
pedoman penilaian yang terdapat pada kurikulum 2013 yang meliputi tiga aspek yaitu aspek
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Manajemen kelas berbasis dengan penilaian Authentic
Assessment di kelas | sampai dengan kelas VI bahwa setiap pembelajar kelas | sampai dengan
kelas VI melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Sehingga kesimpulan dari
penelitian ini adalah dalam manajemen kelas setiap aspek perlu diperhatikan oleh seorang
pembelajar terutama oleh seorang wali kelas yang sebagai orang tua pengganti bagi siswa
selama di sekolah. Penilaian hasil belajar dengan berbasis Authentic Assessment pada kelas |
sampai dengan kelas VI di SDN Bandungrejosari 03 Malang menyesuaikan dengan
Kurikulum yang berlaku yaitu Kurikulum 2013. Pelaksanaan manajemen kelas berbasis
Authentic Assessment pada kelas | sampai dengan kelas VI di SDN Bandungrejosari 03
Malang bahwa mengelola sebuah lingkungan kelas serta melakukan sebuah penilaian dalam
proses belajar siswa perlu memperhatikan tiga aspek yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi selama melakukan proses pembelajaran di kelas sehingga akan tercipta manajemen
kelas yang kondusif dan efektif.

Kata kunci : Manajemen Pengelolaan Kelas, Authentic Assessment.

ABSTRACT

This study focuses on the results of research on Management of Classroom Based
Assessment Authentic Assessment On Curriculum 2013 (Study In Grade | Students Up To
Class VI) At SDN Bandungrejosari 03 Malang. This research uses descriptive qualitative
research type (Case Study) Subjects of class I to class VI, grade I to class VI and Principal of
SDN Bandungrejoari 03 Malang. Data collection techniques used in this study are
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observation, in-depth interviews, documentation, field notes. Data analysis technique is done
Is qualitative data analysis. The result of this research is that class management in class | up to
class VI setting of person (emotional condition) 75% have been good, in arrangement of
learning facility (physical condition) 70% have good, to create good relation of socio-
emotional condition in class 85% are well established, and in organizational settings 75% of
learners apply well organizational conditions settings. Implementation of authentic
assessment in class | to class VI using assessment guidance contained in curriculum 2013
which cover three aspects of attitude aspect, knowledge and skill. Classroom management is
based on the assessment of Authentic Assessment in class I to class VI that every learner of
class I to class VI performs planning, implementation and evaluation. So the conclusion of
this research is in classroom management every aspect should be considered by a learner
especially by a homeroom who as substitute parent for student during school. Assessment of
learning outcomes with Authentic Assessment based on class | to class VI in SDN
Bandungrejosari 03 Malang adjusted to the applicable curriculum that is Curriculum 2013.
Implementation of classroom management based on Authentic Assessment in class | to class
VI in SDN Bandungrejosari 03 Malang that manage an environment class and perform an
assessment in the learning process students need to pay attention to three aspects of planning,
implementation and evaluation during the learning process in the class so that will create a
conducive and effective classroom management.

Keywords: Classroom Management Management, Authentic Assessment

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya
melalui proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Mulyasa
(2013:20) menyatakan bahwa secara makro pendidikan nasional bertujuan membentuk
organisasi pendidikan yang bersifat otonom sehingga mampu melakukan inovasi dalam
pendidikan, sedangkan secara mikro bertujuan membentuk manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beretika, memiliki nalar sehingga menjadi manusia
yang mandiri. Dengan demikian pendidikan harus ditanamkan sejak dini sehingga dalam
implementasi kehidupan sehari-hari seorang anak mampu mengkondisikan kepribadiannya
berdasarkan pendidikan yang dia terima. Dalam menanggapi tujuan pendidikan tersebut, tentu
tidak bisa terlepas dari kurikulum pendidikan. Kurikulum merupakan sebuah wadah yang
akan menentukan arah pendidikan. Berhasil dan tidaknya sebuah pendidikan sangat
bergantung dengan kurikulum yang digunakan. “Kurikulum ialah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar”. (UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas).
Implementasi Kurikulum 2013 merupakan langkah yang berkesinambungan sebelumnya yaitu
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Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK 2004) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP 2006). Pada kurikulum 2013 pembelajaran yang diterapkan yaitu menggunakan
pendekatan scientific. Fadillah (2014:175) menyatakan bahwa ‘“Pendekatan scientific adalah
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran dalam Kurikulum 2013 yang dilakukan
melalui proses ilmiah. Proses ilmiah tersebut meliputi proses mengamati (observing),
menanya (questioning), mencoba  (experimenting), menalar (associating), dan
mengkomunikasikan (communicating)”. Dengan pembelajaran yang melakukan proses ilmiah
tersebut diharapkan siswa dapat mencapai kompetensi yang harus dicapai dan prsetasi belajar
siswa yang maksimal. Sehingga dalam pembelajaran tematik guru hanya sebagai fasilitator
dan guru harus mampu menciptakan kondisi kelas yang efektif dan pembelajaran yang
menyenangkan.

Selain itu, pembelajar harus memiliki keterampilan yang baik dalam mengelola kelas
sehingga tercipta suasana pembelajara yang kondusif. Hal tersebut selaras dengan pendapat
Danim dan Danim (2013:98) menyatakan bahwa manajemen kelas atau pengelolaan kelas
adalah proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan oleh guru, baik
individual maupun dengan atau melalui orang lain (semisal dengan sejawat atau Siswa
sendiri)”. Sehingga peran pembelajar bukan hanya menciptakan suasana pembelajaran yang
efektif dan kondusif, namun peran pembelajar juga harus mampu melaksanakan pengelolaan
kelas mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang akan dilaksanakan di
dalam kelas. Selaras dengan pendapat Jihad (2008:93-94) menyatakan bahwa “penilaian kelas
merupakan kegiatan guru yang terkait dengan pengambilan keputusan tentang percapaian
kompetensi atau hasil belajar peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran tertentu”.

Penilaian kelas ini dilakukan melalui langkah-langkah perencaan, penyusunan alat
penilaian, pengumpulan informasi serta sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian hasil
belajar peserta didik, pengolahan, dan penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta
didik. Penilaian kelas dilaksanakan melalui berbagai cara, seperti penilaian unjuk kerja
(performance), penilaian sikap, penilaian tertulis (paper and pencil test), penilaian proyek,
penilaian produk, penilaian melalui kumpulan hasil kerja atau karya peserta didik
(portofolio), dan penilaian diri. Hal ini sesuai dengan pendapat Musfah (Kemendikbud, 2013)
menyatakan bahwa penilaian autentik (Authentic Assessment) adalah pengukuran bermakna
secara signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan
pengetahuan. Berdasarkan hasil observasi di SDN Bandungrejosari 03 Malang dalam

manajemen kelas kurang menggunakan variasi selama proses pembelajaran selain itu dalam
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melakukan penilaian di kelas guru kurang mengacu pada kurikulum yang berlaku yakni
Kurikulum 2013 sehingga dalam proses penilaian masih kurang maksimal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (studi kasus). Lokasi

penelitian yang dilakukan peneliti adalah di SDN Bandungrejosari 03 Malang. Subjek
penelitian adalah guru kelas, siswa dan Kepala Sekolah di SDN Bandungrejosari 03 Malang.
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dokumentasi.
Instrumen penelitian ini menggunakan teknik catatan lapangan. Teknik analisis data yang
dilakukan adalah analisis data kualitatif. Data kualitatif merupakan data yang sifatnya
deskriptif, keterangan, informasi, dan bersifat kata-kata bukan berupa angka. Peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber yang sependapat dengan Sugiyono (2011:373) bahwa
triangulasi dengan sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian adalah tahap pra-lapangan, tahap

pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengelolaan kelas merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh guru terhadap anak
didiknya di dalam kelas sebagai upaya mengatur semua komponen pembelajaran agar dapat
berjalan dengan kondusif untuk mencapai tujuan pendidikan. Deskripsi hasil penelitian akan
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembelajar kelas | hingga kelas VI di SDN
Bandungrejosari 03 Malang dalam mengelola sebuah lingkungan kelas merupakan
keterampilan seorang pembelajar dalam menciptakan suasana belajar yang efektif. Hal
tersebut senada dengan pendapat Wiyani (2013:59) yang menyatakan bahwa manajemen
kelas adalah keterampilan guru sebagai leader sekaligus manajer dalam menciptakan iklim
kelas yang kondusif untuk meraih keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Dari uraian diatas
terdapat hasil yang menyatakan bahwa pengaturan orang atau siswa adalah bagaimana
mengatur dan memepatkan siswa dalam kelas yang sesuai dengan potensi dan intelektual dan
perkembangan emosionalnya. Dalam pengaturan fasilitas belajar di dalam kelas setiap
pembelajar dari kelas | sampai dengan kelas VI memperhatikan hal-hal yang menunjang
proses pembelajaran di kelas seperti ventilasi, pencahayaan, kenyamanan letak duduk,
penempatan duduk siswa, dana manajemen pengelolaanya dinyatakan baik. Setiap ruang kelas

di kelas I sampai dengan kelas VI mempunyai ventilasi dan pencahayaan yang baik. Setiap
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pembelajar memperhatikan ventilasi dan pencahayaan di dalam kelas agar siswa nyaman
dalam proses pembelajaran. Senada dengan pendapat Tim Dosen Administrasi Pendidikan
Uversitas Pendidikan Indonesia (2012:112) yang menjelaskan bahwa suhu, ventilasi dan
penerangan adalah aset penting untuk terciptanya suasana belajar yang nyaman. Oleh karena
itu, ventilasi dan pencahayaan harus cukup menjamin kesehatan siswa selama proses
pembelajaran di kelas. Mengatur kondisi sosio-emosional di kelas merupakan salah satu
kewajiban seorang pembelajar dalam mengelola kelas yang meliputi tipe kepemimpina guru
di kelas, sikap guru, suara guru dan pembinaan hubungan baik (raport). Dalam pengaturan
kondisi sosio-emosional setiap pembelajar kelas | sampai dengan kelas VI mempunyai upaya
tersendiri dalam mengkondisikan situasi di kelas. Salah satunya adalah dengan cara
menggunakan tipe kepemimpinan demokratis yang diterapkan di kelas pada saat mengajar.
Senada dengan pendapat Tim Dosen Administrasi Pendidikan Uversitas Pendidikan Indonesia
(2012:113) yang menjelaskan bahwa peranan guru dan tipe kepemimpinan guru akan
mewarnai suasana emosional siswa di dalam kelas. Tipe kepemimpinan yang digunakan oleh
setiap pembelajar akan memberikan dampak kepada siswa. Seorang pembelajar harus dapat
mengorganisasikan kondisi di kelas. Senada dengan pendapat Wiyani (2013:87) selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas, guru sebagai seorang manajer berperan
sebagai organisator yang mengatur dan memonitor kegiatan belajar mengajar mulai awal
hingga akhir kegiatan. Sehingga dalam mengatur kondisi organisasional yang meliputi
pergantian jam pelajaran, guru berhalangan hadir di kelas, permasalahan antar siswa dan
kegiatan upacara bendera yang dilakukan oleh setiap pembelajar di kelas | sampai dengan

kelas VI sangat bervariasi

1. MANAJEMEN PENGELOLAAN KELAS I-VI

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembelajar kelas | hingga kelas VI di SDN
Bandungrejosari 03 Malang dalam mengelola sebuah lingkungan kelas merupakan
keterampilan seorang pembelajar dalam menciptakan suasana belajar yang efektif. Hal
tersebut senada dengan pendapat Wiyani (2013:59) yang menyatakan bahwa manajemen
kelas adalah keterampilan guru sebagai leader sekaligus manajer dalam menciptakan iklim
kelas yang kondusif untuk meraih keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Dalam pengaturan
orang (kondisi emosional) seorang pembelajar mempunyai upaya tersendiri untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusi. Senada dengan pendapat Tim Dosen

Administrasi Pendidikan Uversitas Pendidikan Indonesia (2012:108) yang menyatakan
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bahwa pengaturan orang atau siswa adalah bagaimana mengatur dan memepatkan siswa
dalam kelas yang sesuai dengan potensi dan intelektual dan perkembangan emosionalnya.
Dalam pengaturan fasilitas belajar di dalam kelas setiap pembelajar dari kelas |1 sampai
dengan kelas VI memperhatikan hal-hal yang menunjang proses pembelajaran di kelas seperti
ventilasi, pencahayaan, kenyamanan letak duduk, penempatan duduk siswa, dan pengaturan
penyimpanan barang-barang. Setiap ruang kelas di kelas | sampai dengan kelas VI
mempunyai ventilasi dan pencahayaan yang baik. Setiap pembelajar memperhatikan ventilasi
dan pencahayaan di dalam kelas agar siswa nyaman dalam proses pembelajaran. Senada
dengan pendapat Sanjaya (2012:112) yang menjelaskan bahwa suhu, ventilasi dan penerangan
adalah aset penting untuk terciptanya suasana belajar yang nyaman. Oleh karena itu, ventilasi
dan pencahayaan harus cukup menjamin kesehatan siswa selama proses pembelajaran di
kelas.terdapat 85 % kondisi manajemen pengelolaan kelas yang sangat baik. Mengatur
kondisi sosio-emosional di kelas merupakan salah satu kewajiban seorang pembelajar dalam
mengelola kelas yang meliputi tipe kepemimpina guru di kelas, sikap guru, suara guru dan
pembinaan hubungan baik (raport). Dalam pengaturan kondisi sosio-emosional setiap
pembelajar kelas | sampai dengan kelas VI mempunyai upaya tersendiri dalam
mengkondisikan situasi di kelas. Salah satunya adalah dengan cara menggunakan tipe
kepemimpinan demokratis yang diterapkan di kelas pada saat mengajar. Senada dengan
pendapat Tim Dosen Administrasi Pendidikan Uversitas Pendidikan Indonesia (2012:113)
yang menjelaskan bahwa peranan guru dan tipe kepemimpinan guru akan mewarnai suasana
emosional siswa di dalam kelas. Tipe kepemimpinan yang digunakan oleh setiap pembelajar
akan memberikan dampak kepada siswa. Seorang pembelajar harus dapat mengorganisasikan
kondisi di kelas. Senada dengan pendapat Wiyani (2013:87) selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung di kelas, guru sebagai seorang manajer berperan sebagai organisator yang
mengatur dan memonitor kegiatan belajar mengajar mulai awal hingga akhir kegiatan.
Sehingga dalam mengatur kondisi organisasional yang meliputi pergantian jam pelajaran,
guru berhalangan hadir di kelas, permasalahan antar siswa dan kegiatan upacara bendera yang

dilakukan oleh setiap pembelajar di kelas | sampai dengan kelas V1 sangat bervariasi.

2. PENILAIAN AUTENTIK KELAS I-VI
A. ASPEK AFEKTIF
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pembelajar di kelas | sampai dengan kelas

VI menilai kompetensi sikap melalui teknik observasi. Hasil penelitian juga menunjukkan
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bahwa dalam penilaian kompetensi sikap religius dan sikap sosial, instrumen yang digunakan
adalah skala penilaian (rating scale) dengan kriteria sikap yang dinilai yaitu belum terlihat,
mulai terlihat, mulai berkembang, dan membudaya. Adapun skor untuk masing-masing
kriteria tersebut adalah 1= belum terlihat, 2= mulai terlihat, 3= mulai berkembang, dan 4=
membudaya. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Ridwan Abdullah Sani
(2016:137) yang menjelaskan bahwa observasi perilaku dapat digunakan menggunakan daftar
centang (checklist) dan rating scale, yang memuat prilaku-perilaku tertentu yang diharapkan
muncul dari peserta didik pada umumnya, atau dalam keadaan tertentu.

Selain observasi, pembelajar di kelas | sampai dengan kelas VI dalam melakukan
penilaian sikap juga menggunakan pertanyaan secara langsung atau wawancara kepada siswa
yang bersangkutan. Dengan memberikan sebuah pertanyaan secara langsung kepada siswa
kemudian siswa akan memberikan jawabannya sehingga dapat memahami sikap peserta didik
tersebut terhadap objek sikap yang akan dinilai. Bahkan dalam melakukan penilaian dapat
dilakukan dengan cara menggunakan laporan pribadi (jurnal). Pembelajar di kelas | sampai
dengan kelas VI menggunakan laporan pribadi (jurnal) dalam menunjang penilaian sikap
siswa. Laporan pribadi tersebut berisi tentang catatan tentang sikap siswa selama di sekolah
dan akan dituliskan dalam buku jurnal kelas untuk mengetahui tentang sikap siswa.

B. ASPEK KOGNITIF

Berdasarkan hasil penelitian, setiap pembelajar di kelas | sampai dengan kelas VI
menggunakan tes tulis dan tes lisan untuk melakukan penilaian kognitif siswa. Tes tulis
dilakukan ketika melakukan ulangan harian, UTS ataupun UAS, sedangkan tes lisan
dilakukan tanya jawab secara langsung pada saat proses pembelajaran untuk mengetahui
sebarapa jauh pemahaman siswa terhadap materi yang sudah disampaikan. Bentuk tes tulis
yang digunakan adalah pilihan ganda, soal tes isian dan uraian. Senada dengan pendapat
Ridwan Abdullah Sani (2016:175) yang menjelaskan bahwa beberapa jenis instrument tes
yang umum digunakan dalam dalam tes tulis antara lain pilihan ganda, soal tes benar-salah,
soal tes menjodohkan, soal tes isian singkat atau melengkapi, dan soal tes uraian. Dalam
menggunakan instrument bentuk soal tes tulis harus menyesuaikan dengan materi, karakter
tema/subtema, bahasa yang digunakan harus dapat dipahami dengan mudah oleh siswa dan
perumusan soal atau pertanyaan harus jelas dan tegas.

C. ASPEK PSIKOMOTOR

Berdasarkan hasil penelitian, penilaian keterampilan dengan menggunakan teknik

penilaian projek dilakukan oleh guru dengan cara mempersiapkan instrument yang akan
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digunakan untuk menilai dan menetukan skala sebagai target yang akan dicapai. Teknik
penilaian proyek dilakukan mulai awal hingga akhir hasil akhir dari proyek yang sudah
dikerjakan. Hal tersebut senada dengan Jihad dan Haris (2009:110) yang menjelaskan bahwa
penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan, proses pengerjaan, sampai hasil akhir
proyek. Dalam melakukan penilaian portofolio pembelajar di kelas | sampai dengan kelas VI
melakukan penilaian secara berkala dan berkesinambungan yang berdasarkan pada kumpulan
hasil karya atau tugas siswa dalam satu periode tertentu. Hal tersebut sependapat dengan Jihad
dan Haris (2009:112) yang menjelaskan bahwa penilaian portofolio pada dasarnya menilai
hasil karya siswa secara individu pada satu periode untuk suatu mata pelajaran. Selain itu,
pembelajar di kelas | sampai dengan kelas VI menyiapkan instrument dan skala penilaian
yang akan digunakan dalam melakukan penilaian. Pelaksanaan penilaian diri yang dilakukan
oleh setiap pembelajar di kelas | sampai dengan kelas VI dengan cara mengamati setiap
aktivitas siswa selama proses pembelajaran di kelas. Teknik penilaian yang dilakukan
menggunakan instrument penilaian dan skala yang jelas dan objektif. Sehingga pembelajar
mudah dalam melakukan penilaian diri siswa.
3. MANAJEMEN KELAS BERBASIS PENILAIAN AUTHENTIC
ASSESSMENT KELAS I-VI

Pelaksanaan manajemen kelas dengan penilaian berbasis Authentic Assessment
(Penilaian Autentik) di kelas I SDN Bandungrejosari 03 Malang yang dilakukan oleh setiap
pembelajar di kelas | sampai dengan kelas VI tidak jauh berbeda dengan yang dilakukan
pada umumnya. Manajemen kelas yang dilakukan adalah dengan cara merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran di kelas. Dalam perencanaan setiap
pembelajar pada kelas | sampai dengan kelas VI di SDN Bandungrejosari 03 Malang
menyiapkan sebuah RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), media dan perangkat
pembelajaran yang lain untuk mendukung proses pembelajaran di dalam kelas. Senada
dengan pendapat Majid (2006:17) yang menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran
adalah sebagai proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran, dan
penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam suatu alokasi waktu
yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Dalam manajemen kelas berbasis Authentic Assessment pada kelas | sampai dengan kelas VI
Di SDN Bandungrejosari Malang seorang pembelajar harus benar-benar memperhatikan
pengaturan kelas sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan kondusif. Hal tersebut

senada dengan pendapat Wiyani (2013:59) yang menyatakan bahwa manajemen kelas
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adalah keterampilan guru sebagai leader sekaligus manajer dalam menciptakan iklim kelas
yang kondusif untuk meraih keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Dalam pelaksanaan
evaluasi selama proses pembelajaran, setiap pembelajar di kelas |1 sampai dengan kelas VI
menggunkan penilaian yang sesuai dengan pedoman kurikulum 2013 yaitu menggunkan
penilaian autentik yang meliputi tiga aspek penilaian yaitu sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Senada dengan pendapat Kemendikbud (2013:240) yang menjelaskan bahwa
pada kurikulum 2013 penilaian autentik yang diterapkan mencakup semua aspek yakni sikap,
pengetahuan dan keterampilan. pengukuran yang bermakna secara signifikan atas hasil

belajar peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan dan pengetahuan.

SIMPULAN
Manajemen kelas di kelas | sampai dengan kelas VI di SDN Bandungrejosari 03

Malang hampir semua tidak jauh berbeda dalam mengelola kondisi lingkungan kelas. Setiap
pembelajar mempunyai langkah tersendiri dalam mengelola sebuah lingkungan kelas baik
dari mengatur kondisi emosional, mengatur fasilitas belajar, mengatur kondisi sosio-
emosional dan mengatur kondisi organisasional. Setiap aspek perlu diperhatikan oleh
seorang pembelajar terutama oleh seorang wali kelas yang sebagai orang tua pengganti bagi
siswa selama di sekolah. Sehingga seorang pembelajar harus benar-benar memperhatikan
setiap aspek dalam mengelola kelas agar tercipta suasan kelas yang kondusi, menyenangkan
dan membuat siswa nyaman dalam belajar.

Penilaian hasil belajar dengan berbasis Authentic Assessment pada kelas | sampai
dengan kelas VI di SDN Bandungrejosari 03 Malang menyesuaikan dengan Kurikulum yang
berlaku yaitu Kurikulum 2013. Penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh pembelajara atau
wali kelas di kelas | sampai dengan kelas VI meliputi penilaian ranah afektif (penilaian
sikap), kognitif (pengetahuan), psikomotor (keterampilan). Melakukan sebuah penilaian hasil
belajar siswa berbasis Authentic Assessment mempunyai karakteristik masing-masing dari
setiap aspek yang akan dinilai. Seorang pembelajar harus mempunyai sebuah pedoman yang
akan digunakan dalam melakukan penilaian. Sehingga aspek yang akan dinilai tidak keluar
dari sebuah pedoman yang terdapat pada Kurikulum yang berlaku terutama pada Kurikulum
2013.

Manajemen kelas dengan penilaian berbasis Authentic Assessment pada kelas |
sampai dengan kelas VI di SDN Bandungrejosari 03 Malang terdapat 75% bahwa mengelola

sebuah lingkungan kelas sudah baik serta melakukan sebuah penilaian dalam proses belajar
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siswa selama pembelajaran tidaklah mudah bagi seorang pembelajar. Setiap pembelajar harus
mempunyai sebuah langkah yang efektif dalam mengatur kondisi lingkungan kelas beserta
melakukan penilaian selama proses pembelajaran di kelas. Sehingga dalam mengatur kondisi
lingkungan kelas seorang pembelajar harus selalu mengamati dan melakukan penilaian baik
dari sikap, kognitif maupun keterampilan siswa selama proses pembelajaran di kelas. Selain
itu, seorang pembelajar harus menyiapkan sebuah instrument yang akan digunakan dalam
melakukan penilaian dan terdapat aspek yang akan dinilai serta tidak keluar dari buku

pedoman yang berlaku dalam melakukan penilaian.
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